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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di kalangan umat Islam dipercaya bahwa ajaran Isldalah ajaran yang
sangat lengkap, karena di dalam Islam tidak hamgendl pola hubungan yang
mengatur antara manusia dengan Tuhannya saja lfijpadkan tetapi juga dikenal
pola hubungan yang mengatur antara sesamanya (rfal@m@i antara sekian
banyak ajaran Islam ada yang hanya memiliki nbadah saja, ada yang hanya
sebatas pada muamalah atau sosial saja dan adggmgamengandung antara
keduanya yaitu ibadah dan muamalah. Salah satwltoddri amalan yang
menggabungkan antara ajaran yang bersifat ibadahag@an yang bersifat
muamalah di antaranya adalah masalah wakaf.

Kalau dilihat dari segi ibadah, wakaf merupakaralam yang bertujuan
untuk mendekatkan diri pewakaf dengan Tuhannyaar8gan jika dilihat dari
segi muamalah, maka wakaf mempunyai tujuan unt@naslahatan bersama.
Sehingga harta yang telah diwakafkan dapat berratb&i diri si pewakaf yaitu
dengan semakin mendekatkan diri kepada Tuhan danabéat pula kepada
masyarakat sekitar, ibnu sabil, kaum kerabat, fakskin dan lain-lain dengan

memanfaatkan hasil dari harta yang telah diwakaféesebut.



Namun, menurut sejarah Islam wakaf baru di kendapaasa Rasulullah
SAW. karena pada waktu itu pelaksanaan wakaf tdikénal pada masa-masa
jahiliyah. Oleh karenanya maka wakaf merupakandhaahaliyah yang benar-
benar orisinil dari Islam atas pengisbatan (pelggahukum yang dilakukan
oleh Rasulullah SAW senditiBahkan menurut catatan para ahli sejarah Hukum
Islam, wakaf tidak terkenal pada masa Arab Jaltiliya Islanf. Pada awal-awall
Islam pelaksanaan wakaf pertama kali dilaksanakaim Omar bin Khattab, hal

ini sebagaimana pada Hadis} Rasulullah SAW yangureyi sebagai berikut :
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Artinya : “Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Said dha berkata
bahwa Muhammad bin Abdullah al-Anshari telah menakan
kepadaku dan dia berkata bahwa Ibnu Aunin telah ceetakan
kepadaku dan dia berkata bahwa telah memberitahubéafi’
kepadaku dari Ibnu Umar r.a., dia berkata : “Umarendapatkan
sebidang tanah di Khaibar, kemudian dia mendataRgsulullah
SAW seraya Umar minta saran kepada rasul, katanydya
Rasulallah! Sesungguhnya aku mendapatkan (bageriylang tanah

! Muhammad Amin Sumajukum Keluarga Islam di Dunia Islarh. 146
2 Muhammad bin Ismail al-Kahlarubul as-salam Syarh Bulubh al-maram min Adilah
al-Ahkamjuz 3 h. 87



di Khaibar, yang menurutku, saya tidak pernah m@atlean harta
yang lebih baik (berharga) dari padanya”. Rasullll8 AW menjawab
. “Kalau kamu berkenan, tahanlah (wakafkan) astduapokoknya,
dan bersedekahlah kamu dengan hasilnya”. lbnu Urparkata :

“setelah itu kemudian Umar pun bersedekah (berwa#tahgan hasil
tanah itu; Seraya Umar berketetapan hati agar tamahtidak dijual,

tidak diwariskan, dan tidak pula dihibahkan; kermardi Umar

mensedekahkan hasil-hasil tanahnya itu (secara stenuenerus)
kepada orang-orang fakir, orang-orang dekat (dzilurlop),

pembebasan budak, sabilillah, ibnu as-sabil danapamu”. Tidak

berdosa (terlarang) manakala penggarap atau pengwuakaf itu

juga turut memakan (menikmati) sebagian dari hgsildengan cara
yang baik dan bahkan juga tidak berdosa untuk meikdre makan

sahabatnya yang tidak (bermaksud) mengumpulkanahdH.R.

Mutafaq'alaih)®

Akan tetapi ada pendapat lain yang menyatakan batiaam buku
sejarah Mesir kuno, telah dikenal wakaf dalam artisakaf kepada keluarga.
Misalnya, akad hibah dari orang tua kepada anakpsag tertua, dan
memerintahkannya untuk digunakan bagi kepentingandara-saudaranya.
Akan tetapi ada yang menyangkal pendapat tersebveh& mereka berpendapat
bahwa praktek tersebut bukanlah wakaf tetapi cuiipahhbiasa, dengan alasan
bahwa pemberian seperti itu adalah kepemilikan yhbgtasi. Sedangkan dalam

wakaf hakikatnya bukanlah pada kepemilikannya aké&stapi pada

pemanfaatannya. Wakaf berasal dari bahasa Araty y&is diambil dari kata

, 3y Wy .z danbL s, , secara harfiah berarti berhenti atau berdiss) juga

% Al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz,4. 45
* Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesj. 480



lazim diartikan dengan-+! yang diambil dari kat&.~ , % , ~> yang berarti

menahan.

Sedangkan menurut syara’ wakaf adalah menahan ang mungkin
bisa dimanfaatkan hasilnya dengan tetap mempekahaatau mengabadikan
hartanya itu sendifi. Sejalan dengan Kahlani, Sayyid Sabiq juga memaerik
definisinya tentang wakaf yaitu, menahan hartarddaa menyalurkan berbagai

manfaatnya di jalan Allah.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskarateg pengertian
wakaf yaitu, perbuatan hukum seseorang atau segelororang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliklara melembagakannya
untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah aparlkkan umum lainnya

sesuai dengan ajaran Isl&m.

Secara eksplisit dasar hukum wakaf tidak disebutk@am al- Quran
maupun Hadits, akan tetapi dasar hukum wakaf tatsdlmisbatkan kepada
masalah muamalah yang berkaitan dengan hal tersghkhi masalah

infak/sadagah yakni surat Ali Imra>n ayat 92 yaegpbonyi :

e A L e e 0 D e T B T

-

> Mahmud Yunuskamus Arab-Indonesja.505

® Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subul as-salam ByBalubh al-maram min Adilah al-
Ahkam, juz 3, h.87

" Sayyid Sabiq,Figh Sunnah, juz 14 515

8 Saekan dan Erniati Effendgjarah Penyususnan Kompilasi Hukum Islaasal 215 ayat 1



Artinya : Kamu sekalian tidak akan pernah memperoleh kebasianpai kalian
meninfakkan sebagian dari harta yang paling kanmiagj dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mpastigetahui.
(Q.S. Ali Imron : 92§

Sedangkan Hadits yang menjelaskan tentang dibéwdakya wakaf

adalah sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Ayub, Qutai@n Ibnu
Hajar mereka berkata bahwa Ismail telah mencerita®dari ‘Ula dari
ayahnya dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulul&AW telah
bersabda : bila manusia mati, maka terputuslah aryalkecuali dari
tiga perkara : shodagah jariyah, ilmu yang bermatfaatau anak
sholeh yang mendoakan kepadang@ld.R. Jamaah kecuaBukhari
dan Ibnu Majahf

Sebagaimana disyari'atkan dalam dasar-dasar hu&ntang wakaf, baik
yang terdapat dalam al-Qur'an maupun dalam Hagitdapat banyak keutamaan
dalam perbuatan wakaf. Di antaranya adalah sebagé&it:

1. Wakaf menanamkan sifat zuhud, dan melatih menol@pmentingan orang

lain.

° Dirjen Binmas Islam dan Urusan Haji DepartemenmgaRI,Al-Qur'An dan Terjemahnya
h. 91

19 Muslim, Shohih Muslim, juz,h. 14



2. Menghidupkan lembaga-lembaga sosial maupun keagad®ai syi'ar Islam
dan keunggulan kaum muslimin.

3. Menanamkan kesadaran bahwa di dalam setiap hardapeneski telah
menjadi milik sah, mempunyai fungsi sosial.

4. Wakaf menyadarkan seseorang bahwa kehidupan daakhiiemerlukan
persiapan yang cukup. Wakaf adalah tindakan hukamg ymenjanjikan
pahala yang berkesinambundan.

Dalam praktek pelaksanaan wakaf sesungguhnya tdalya terbatas
pada tanah seperti yang umum dikenal dalam masytasakara luas, akan tetapi
juga boleh dilakukan pada barang-barang yang &sperti wakaf uang ( cash
wakaf ) hewan tunggangan, baju besi (pakaian pgrday lain sebagainya. Hal

ini sebagaimana yang termaktub di dalam sebuaht$tgaing berbunyi :
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata : “(suatu ketl, Rasulullah SAW
mengutus Umar untuk menarik sedekah (zakat)...altsladan dalam
Hadits itu disebutkan .... adapun Khalid, telah memafmewakafkan)
baju besinya dan selalu menggunakannya (ketikadsang) di jalan
Allah. (H.R. Mutafaq'alaih)?

Senafas dengan Hadits di atas, gerakan wakaf sejednangkan

pemberlakuannya oleh Nabi Muhammad SAW lebih dawpag belas abad yang

1 Ahmad RofigHukum Islam... h. 487
2 Muhammad bin Ismail al-Kahlarop cit.h. 87



lampau, kemudian diikuti oleh para khalifah yangnggantikan dan sahabat-
sahabat yang lainnya seperti Abu Bakar, Ali bin Abalib, Abdullah bin Umar,
Aisyah r.a., Zubair bin al-Awwam dan lain-lainny@cara terus menerus sampai

sekarang?

Sejalan dengan tujuannya , maka wakaf terbagi rdedjga macam, yaitu
wakaf ahli (wakaf untuk keluarga) dan wakaf khdisiakaf untuk umumj?
Wakaf ahli adalah wakaf yang ditujukan khusus urdtdng-orang tertentu, baik
untuk anak cucu, kaum kerabat, fakir miskin ataugyl@innya. Sedangkan wakaf
khairi adalah wakaf yang ditujukan untuk kepentmgamum seperti,
pembangunan masjid, madrasah, perpustakaan, kubarafain-lain yang mana
wakaf tersebut dimanfaatkan oleh orang lain se@amam.

Pelaksanaan wakaf dapat terjadi dengan dua caradangan perbuatan
dan dengan ucapan.Yang dimaksud dengan pelaksanaan wakaf dengan cara
perbuatan adalah suatu perbuatan seseorang yangnjuidan tanda-tanda
bahwa hartanya akan diwakafkan, seperti apabileosaisg membangun mas;jid
kemudian memberikan izin kepada orang lain untuathdi dalamnya. Hal ini

didasarkan kepada riwayat dari Abu Daud dan Abdiflyang berbunyi :
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Artinya : Bahwa orang mendirikan rumahnya sebagai masjid demgijinkan
orang shalat di dalamnya, maka ia tidak boleh ménkembali rumah
tersebut. Demikian pula kuburan lalu ia mengijinkanang untuk
memakamkan disana, dan bejana maka ia tidak boleharnknya
kembali®

Sedangkan yang dimaksud dengan pelaksanaan walgdrdeara ucapan
adalah ikrar atau ucapan seseorang yang menyatadama harta bendanya
diwakafkan, baik perkataan itu secara jesa(ih), seperti “saya mewakafkan”,
“saya hentikan pemanfaatannya”, atau “saya abadikan ucapan secara samar
(kinayah), seperti “saya sedekahkan” akan tetapi orangleitsmampunyai niat

untuk mewakafkannya.

Dalam hal terjadinya wakaf seperti cara yang peatayaitu dengan cara
perbuatan saja tanpa adanya ucapan, terjadi penvedantara para ulama. Salah
satu ulama yang mendukung pendapat tersebut adiedalm Hanbali yang
menyatakan bahwa “wakaf dapat terjadi secara salyate perbuatan yang
disertai dengamarinah (tanda) yang menunjukkan wakaf’. Bahkan menurut
Imam Ahmad bin Hanbal tidak halal menarik kembaingunan yang telah
dijadikan sebagai masjid atau mushola dan telahgiekan orang lain untuk

shalat didalamnya.

1% Ibnu Qadamatal-Mughni juz VI, h. 191



Sedangkan menurut pendapat Imam Syafi'i, bahwauagain tidak dapat
secara langsung dikatakan sebagai wakaf apab#é& @#dla ucapan dari orang
yang hendak mewakafkann¥a.

Dan dalam pasal 17 ayat (1) Undang-undang nomtahiin 2004 tentang
wakaf yang menyebutkan bahwa, ikrar wakaf dilakkanaoleh wakif kepada
nadzir dihadapan PPAIW dengan disaksikan oleh 2a)(darang saksi,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2)keangdian dinyatakan secara

lisan dan / tertulis dituangkan dalam akta ikar afakleh PPAIW®

Peraturan perundang-undangan sebelumnya, menyabutiahwa
perbuatan wakaf hanya dapat dilakukan untuk wadtansa-lamanya (abadi). Hal
ini terlihat pada Pasal 215 ayat (1) jo. Pasal at 4%) Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1977 yakni perbuatan hukum seseamtang kelompok orang
atau badan hukum yang memisahkan sebagian dariabemtknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantibgdat atau keperluan
lainnya sesuai dengan ajaran Isfdntal ini berbeda dengan ketentuan wakaf

yang menyatakan tentang perubahan ikrar wakaf pé«@an

Maka dengan dibentuknya Undang-undang Nomor 41 Tak004
Tentang Wakaf yang tidak dijelaskan secara jelatatg ketentuan boleh atau
tidaknya perubahan ikrar wakaf uang , yang mengdigenulis tertarik untuk

melakukan kajian terhadap hal tersebut, dalam $ekagan skripsi. Agar dapat

" sayyid SabigFigh..., h. 156
18 Direktorat jendral bimbingan masyarakat isla®raturan perundangan perwakafdn,11
1 Depag RI, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta:, h. 99
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komprehensip pembahasan dalam skripsi ini, pemaksigadakan spesifikasi
kajian yang memfokuskan pada tinjauan Hukum Islaemumut UU Nomor 41

Tahun 2004 Tentang Wakaf dengan judul:

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERUBAHAN
PELAKSANAAN IKRAR WAKAF UANG YANG DI PERUNTUKKAN
PELEBARAN MASJID SUBULUSSALAM DI PLOSO TAMBAKSARI
SURABAYA MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN 2004

TENTANG WAKAF”

B. Rumusan Masalah
Dari abstraksi latar belakang di atas, maka yajagliian pokok rumusan
masalah bagi si penulis adalah :

1. Alasan apa yang melandasi perubahan pelaksanaanwakaf uang yang
diperuntukkan pelebaran masjid “* SUBULUSSALAM “Rlioso Tambaksari
Surabaya menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 286tang wakaf ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam mengenai perubaleakganaan ikrar
wakaf uang yang di peruntukkan pelebaran masjidBSLUSSALAM “ di
Ploso Tambaksari Surabaya menurut Undang- undangpN41 Tahun 2004

Tentang wakaf?

C. Kajian Pustaka
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Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian tental@f telah banyak
dilakukan. Namun, yang secara spesifik membahadarign perubahan
pelaksanaan ikrar wakaf uang yang diperuntukkanebaedn masjid *
SUBULUSSALAM “ di Ploso Tambaksari Surabaya menudridang-undang
No. 41 Tahun 2004, penulis tidak menemukannya. Bglaepenelitian tentang
wakaf yang pernah dilakukan, nantinya akan membapémulis dalam

penyelesaian penelitian. Beberapa penelitian tatsetalah sebagai berikut:

1. Moch. Mukhlash dalam tulisannya “Studi Komparditaz|ab Hanafi dan
Maz|ab Syafi'i tentang Wakaf Uang’iemuan dalam penelitian ini adalah
menurut maz|ab Hanafi wakaf uang dianggap sah, sedangkan menurut
pendapatmaz|ab Syafi'i wakaf adalah benda yang tidak bergerakgyan
pemanfaatannya tidak bisa lenyap sedangkan wakej merupakan benda
bergerak sehingga, dianggap pemanfaatannya dapat ha

2. Ghufran Hasbullah dalam tulisannya “Analisis TedgadPemikiran Prof. Dr.
M. A. Mannan tentang Wakaf Tunai dalam Karyanyatifieat Wakaf
Tunai”, temuan dalam penelitian ini adalah seifivakaf tunai merupakan
cara memberikan wakaf tunai dengan bentuk sertifidan dengan
pengelolaan yang diserahkan kepada Bank Syari'attifigat wakaf tunai
dimaksudkan sebagai bagian dari sistem perbankan,lartinya bahwa harta
benda wakaf disalurkan melalui bank dan dengan mske perbankan.

Kesimpulan akhir dalam tulisan ini menyatakan baka&af tunai membuka
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peluang unik bagi penciptaan investasi di bidaragkenaan, pendidikan, dan
pelayanan sosial.

3. Moh Khalid Wardi dalam tulisannya “Cash Wakaf dingok Pesantren Al
Amien Prenduan dalam Tinjauan Hukum Islam”, temdalam penelitian ini
adalah tentang keberadaan sistem wakaf uang dioRdPesantren Al Amien
Prenduan pemanfaatan wakaf uang dianggap lebihuktibdsehingga di
lingkungan Pondok Pesantren Al Amien Prenduan daparasakan
kemanfaatan dagash wagftersebut.

4. Adi Purna Irawan dalam tulisannya “Tinjauan Hukuwstain Terhadap Wakaf
Benda Bergerak Berupa Uang Dalam Undang-undang4olahun 2004,
temuan dalam penelitian ini adalah tentang dipetid@nnya berwakaf dalam
bentuk uang karena dapat mendatangkan kemasldiegaharta wakaf.

Dari beberapa penelitian di atas, penulis melihaturn ada yang
membahas tentang perubahan pelaksanaan ikrar wakgfyang di peruntukkan
pelebaran masjid “* SUBULUSSALAM “ di Ploso Tambaksaurabaya menurut
Undang-undang No. 41 Tahun 2004. Dengan demikianglgian ini menjadi
signifikan untuk dilakukan. Namun demikian, bebergenelitian di atas, tetap
akan penulis gunakan sebagai bahan rujukan/refedatem membantu proses

penyelesaian skripsi ini.

D. Tujuan Penelitian



13

Setiap penulisan karya ilmiah tentu berdasar ataksud dan tujuan
pokok yang ingin dicapai dalam pembahasan ters&det karena itu, penulis
merumuskan tujuan penulisan skripsi sebagai berikut
1. Tujuan umum
Untuk masyarakat umum khususnya warga Ploso adah lmemahami
tentang perubahan ikrar wakaf uang yang diperumtulgelebaran masjid
Subulussalam menurut UU Nomor 41 Tahun 2004 tentakaf.

2. Tujuan khusus:
a. Tujuan Teoritis

Untuk memberikan tambahan wawasan tentang perubpél@aksanaan

ikrar wakaf uang yang dipruntukkan pelebaran mas§jitbulussalam

menurut UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

b. Tujuan Praktis

1). Untuk mengetahui hukum perubahan pelaksanaan wkakaf uang
yang diperuntukkan pelebaran masjid * SUBULUSSALAMNI Ploso
Tambaksari Surabaya menurut UU Nomor 41 Tahun 2@é#ang
Wakaf

2). Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam mengeparubahan
pelaksanaan ikrar wakaf uang yang di peruntukkdebpean masjid “
SUBULUSSALAM *“ di Ploso Tambaksari Surabaya menutll

Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
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E. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ihapkan agar dapat
bernilai dan bermanfaat minimal untuk hal-hal sebbagrikut :

1. Secara Teoritis, berguna bagi pengembangan ilmugegpenuan dan
menambah wawasan pengetahuan bagi si penulis damlsevarga Ploso
tentang hukum perubahan pelaksanaan ikrar wakaf yang diperuntukkan
pelebaran masjid “ SUBULUSSALAM “ di Ploso Tambaks&urabaya
menurut Undang-undang No. 41 Tahun 2004

2. Secara Praktis, dapat dijadikan catatan pinggukulgbih memahami hukum
wakaf, khususnya untuk mengetahui landasan ditatapla UU Nomor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf dan tinjauan Hukum Islantaing perubahan

ikrar wakaf benda bergerak berupa uang.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah ldalam penelitian

ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai bériku

1. Hukum Islam

Peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan ukahid
berdasarkan al-Qur'an dan Hadis|. Dalam SkripsiHokum Islam yang
dimaksud adalah berkaitan dengan perubahan ikreafwang diperuntukkan
pelebaran masjid Subulussalam di Ploso Tambaksaab8ya menurut UU

Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Dimana sebagema banyak yang
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berbeda pendapat, diantaranya ulama syafi'iyahnaigikiyah yang melarang
adanya perubahan wakaf, Dengan alasan dasar wakafemndiri bersifat
abadi, dan juga menurut Imam Ahmad Ibnu Hambal, Abaur dan Ibnu
Taimiyah yang mem bolehkan adanya perubahan, deatmsan supaya
benda wakaf tersebut bisa berfungsi atau dapat atemgkan maslahat sesuai

dengan tijuan wakaf.

. Wakaf

Perbuatan hukum seseorang atau kelompok orangbattan hukum
yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dalemibagakan untuk
selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau kepenumum lainnya
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam skripsi ini wakafy dimaksud adalah
berupa uang
. Wakaf uang

Alat ukur atau standar pengukur nilai (kesatuanuhgln) yang sah,
dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berup@skeemas, perak, atau
logam yang lain yang dicatat dengan bentuk dan gandrtentu. Dalan

skripsi ini yang dimalsud ialah wakaf uang ditujokantuk pelebaran masjid.

. lkrar wakaf

Janji atau Pengakuan sumpah bersama antara du& pdoeg
melakukan angkat sumpah bersama. Dalam Skipsamjiigtau sumpah yang

dimaksud adalah ikrar wakaf yang dilakukan antadzir dan pewakif.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori peneliti@pangan f(eld
research). Oleh karena itu, data-data yang dikumpulkan dsralari data
lapangan sebagai obyek penelitian. Untuk mempereddiditas data, maka

teknik pengumpulan data yang relevan menjadi satydng sangat penting.

2. Jenis Data/Sumber Data.

Untuk mengumpulkan data, penulis lakukan penelitemgsung di
masjid “ SUBULUSSALAM “ di Ploso Tambaksari SuralaayAdapun data
yang akan diambil berasal dari berbagai sumbety:yai
a. Sumber Data Primer

Yaitu Sumber data primer yang akan digunakan sélzafzan
dalam penelitian ini, adalah wawancara dan sunatsvakaf. Wawancara
dilakukan kepada pengurus masjid, seperti BapakaHiar Shodiq selaku
selakunaz|ir yang diangkat oleh jama’ah masjid SubulussalarRldso
Tambaksari. Wawancara juga dilakukan kepada BapdaHddy jatmadii
rismo selaku wakif dan bapak. H. Asmat selaku kdaimir masjid,
Bapak ustadz Imam Abdul Rochim selaku guru ngajarga kelurahan
Ploso kecamatan Tambaksari Surabaya, dan juga veafgggai sumber
data yang mendukung dan melengkapi sumber-sumkeipdener seperti

data-data masjid, kitab-kitab fikih maupun Haditsndbuku-buku lain
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yang ada hubungannya dengan permasalahan yangspbeabbs, baik
bersumber dari kitab asli maupun kitab terjemakarta kelurahan Ploso,
kecamatan Tambaksari surabaya, selaku pengurugawil@mpat masjid
Subussalam tinggal. Surat-surat wakaf yang dimalksilalah sertifikat
data-data dan bukti-bukti surat wakaf masjid Subsdiam.
b. Data Sekunder
Berasal dari studi kepustakaan tentang perwakaféeitu
Undang-undang perwakafan dan buku-buku yang relelemmgan tema
penelitian.
3. Metode tehnik pengumpulan data.
a. Metode Observasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodsenlasi
yaitu, suatu pengamatan, pencatatan yang sistem@tigan fenomena
penyidikan dengan alat indra. Yaitu dengan mengalaagsung tanah
wakaf yang berada di masjid subulussalam, di KbamaPloso kecamatan
Tambaksari Surabaya.
b. Metode Wawancara
Adalah teknik pengumpulan data berupa pedomanmeada dan
data-data wakaf yang diajukan langsung kepada obyeskuk

mendapatkan respon secara langsung maupun tidagsutagt’

2 Jmam as-Syafi'iAl-Umm juz IV h. 326
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Sedangkan jenis wawancara berupa langsung maugak kngsung.
Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan mengajugartanyaan-
pertanyaan yaitu kepada pengurus masjid dan jamaasjid
Subulussalam.
4. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data adalah analisis deskriptif gden pendekatan
secara Induktif yaitu mengemukakan fakta-fakta yadg dalam masyarakat
dan pengurus masjid Subulussalam di Ploso Tamha&sa@abaya tentang
perubahan pelaksanaan ikrar wakaf uang yang dipdédken pelebaran
masjid “ SUBULUSSALAM “ di Ploso Tambaksari Suralaaymenurut
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang waKefmudian ditarik

kesimpulan yang bersifat tinjauan Hukum Islam.

H. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, skripsi ini dibagi ke dalanalimab, yang tiap-tiap
bab dapat dirinci sebagai berikut:
BAB PERTAMA : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi : latar belakang masalah, ramus

masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil peaejitiefinisi
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operasional, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

WAKAF DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISIAM pada
bab tersebut memuat sub bab tentang : Pengertid@f\Wa
dasar hukum wakaf, rukun dan syarat-syarat wakatam-
macam wakaf, Dasar-dasar Kepemilikan Wakaf Uang,

Perubahan Fungsi Wakaf Uang.

PERUBAHAN PELAKSANAAN IKRAR WAKAF UANG
YANG DIPERUNTUKKAN PELEBARAN MASJID
SUBULUSSALAM DI PLOSO TAMBAKSARI
SURABAYA, memuat sub bab tentang Deskripsi Lokasi
Penelitian meliputi : Gambaran umum wilayah kelarah
ploso, data sertifikasi tanah wakaf di kelurahan plosob bab
tentang Pelaksanaan Perubahan Ikrar Wakaf Uang mienu
Undang-undang Nomor. 41 Tahun 2004 tentang Wakif, s
bab tentang Perubahan Pelaksanaan Ikrar Wakaf ykamg
Diperuntukkan Pelebaran Masjid Subulussalam, milipu
Sejarah Wakaf Uang yang Diperuntukan Pelebaran itlasj
Subulussalam, Proses Perubahan Ikrar Wakaf yang
Diperuntukkan Pelebaran Masjid, hasil keputusangyan

diperoleh.
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EKSISTENSI WAKAF UANG DAN PROSES IKRAR
WAKAF MENURUT UNDANG - UNDANG NO. 41
TAHUN 2004 TENTANG WAKAF DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM, pada bab tersebut meliputi sub bab
tentang :Analisis Eksistensi Wakaf, Uang memuat tentang :
Analisis Wakaf Uang Menurut Undang-undang Nomor 41
tahun 2004 tentang Wakaf, Analisis Hukum Islam da€dp
Wakaf Uang, sub bab Analisis Proses Perubahan Ikrar
memuat tentang Eksistensi Proses lkrar, EKksistensi

Perubahan Ikrar Wakaf.

PENUTUP, yaitu kesimpulan, saran damigiran-lampiran.



